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Latar Belakang
 Sistem pelayanan kesehatan global saat ini
menghadapi tantangan besar akibat meningkatnya
angka penyakit kronis, kekurangan tenaga medis,
dan keterbatasan infrastruktur. 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI)
menawarkan solusi potensial untuk mengatasi
permasalahan tersebut. 

AI tidak hanya mempercepat proses diagnosis dan
pengambilan keputusan klinis, tetapi juga
membuka peluang baru dalam penyediaan layanan
kesehatan yang lebih efisien dan akurat,



Peran AI terhadap Dunia Kesehatan Saat Ini Dalam
keadaan di mana kebutuhan akan pelayanan kesehatan
semakin tinggi

AI muncul sebagai solusi yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga meningkatkan
akurasi dan kualitas layanan. 



Artificial Intelligence in
Healthcare

Berikut adalah beberapa peran
utama AI dalam dunia kesehatan

saat ini menurut National Library of
Medicine dan BMC Medical

Education:



     1. Internet of Things (IoT) dalam   
        Pelayanan Kesehatan

AI bisa membuat integrasi yang lebih terstruktur dengan
Internet of Things (IoT) dalam lingkungan pelayanan
kesehatan ⟶ memungkinkan peralatan kesehatan
berkomunikasi langsung dengan sistem untuk menyediakan
informasi real-time. 

Contoh: memungkinkan pemantauan pasien dengan penyakit
kritis  secara terus-menerus, serta memberikan data yang
akurat kepada tim medis untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik.



2. Virtual Assistants dan Augmented Telehealth

Siri atau Alexa atau chatbot ⟶ asisten virtual dapat
memberikan dukungan langsung dalam membantu
memberikan informasi kesehatan, mengingatkan jadwal
konsumsi obat, atau bahkan memberikan dukungan mental
dengan teknik-teknik yang bersifat kognitif. 

Augmented telehealth yang bisa membawa layanan
kesehatan langsung ke rumah pasien ⟶  memungkinkan
terjadinya konsultasi dokter tanpa pasien harus berkunjung
ke rumah sakit.



3. Dukungan Kesehatan Mental Personal

Lewat analisis data dapat memberikan dukungan kesehatan
mental personal dan terfokus ⟶ termasuk pengenalan pola
perilaku dan perubahan mood ⟶  memungkinkan intervensi
yang lebih cepat dan tepat. 

Dapat memberikan saran dan dukungan, bahkan melakukan
interaksi langsung melalui platform digital.



4. Otomatisasi Task Analisis dan Administratif

Dalam pengelolaan data kesehatan dengan skala besar, task
yang bersifat analitis seperti pemrosesan catatan medis,
diagnosis berdasarkan gambar medis, hingga penjadwalan dapat
dilakukan secara otomatis oleh AI ⟶ tenaga medis juga dapat
fokus pada aspek-aspek pelayanan lain yang memerlukan
kecerdasan emosional dan keputusan manusia.



The future of
Medical
Science

Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin meyakini bahwa
perkembangan teknologi AI Generatif atau kecerdasan buatan di

bidang kesehatan akan membawa perubahan signifikan bagi
peningkatan layanan kesehatan di Indonesia.

Melalui analisis menyeluruh dari kecerdasan buatan tersebut
hasilnya dapat digunakan untuk membantu tenaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan kesehatan yang tepat kepada

seluruh pasien. 

peran lain dari teknologi AI, yaitu mengubah cara kerja kedokteran
dan membantu dokter dalam mendeteksi penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung dengan lebih mudah, cepat, dan presisi.

“Sebelumnya, dokter deteksi penyakit jantung menggunakan
stetoskop, mendengarkan detak jantungnya lalu didiagnosis

menderita jantung, ” ucap Menkes.
Kemudian, teknologi berkembang dengan adanya

elektrokardiografi untuk mengetahui pergerakan grafiknya. Lalu,
berkembang lagi dengan kemunculan teknologi CT Scan yang bisa
mendeteksi penyakit jantung dengan melakukan scan pada dada.
Yang terbaru, ada pemeriksaan gen untuk mengetahui mutasi gen

dalam tubuh yang dapat menyebabkan penyakit jantung.
emerintah Indonesia untuk transformasi digital dan inisiatif visi

Indonesia digital tahun 2045

Jakarta, 3 Juni 2024



Dampak Positif AI Di Bidang Kesehatan :

    1. Diagnosis Cepat dan Akurat: 

AI dapat menganalisis data medis dengan cepat dan akurat,
membantu dalam diagnosis penyakit. 
Algoritma AI dapat menemukan pola yang sulit dikenali
manusia, memungkinkan deteksi dini dan perawatan yang
lebih efektif.



2. Pengobatan yang Dipersonalisasi: 

Melalui analisis data genomik dan informasi kesehatan
individu ⟶  dapat membantu merancang rencana
pengobatan yang dipersonalisasi ⟶  memaksimalkan
efektivitas pengobatan dan mengurangi efek samping.



3. Optimasi Manajemen Data Pasien: 

Sistem AI dapat membantu mengelola dan
menganalisis data pasien secara efisien termasuk
pencatatan riwayat kesehatan, jadwal perawatan,
dan pemantauan kondisi pasien secara real-time.



4. Penelitian Medis yang Cepat

AI mendukung penelitian medis dengan
menganalisis besar data klinis dan genomik ⟶

mempercepat proses penemuan obat dan
pengembangan terapi baru.



5. Perawatan Kesehatan Jarak Jauh

AI memungkinkan layanan kesehatan jarak jauh
dengan bantuan telemedicine dan monitoring

pasien secara virtual. 

Meningkatkan aksesibilitas perawatan kesehatan,
terutama di daerah yang sulit



Exploring Breakthroughs
and Challenges



Berdasarkan penelitian tahun 2023 yang diterbitkan di
National Library of Medicine, tingkat akurasi AI dalam

mendeteksi penyakit cukup bervariasi. 

Contohnya, AI bisa mendiagnosis penyakit tuberkulosis
dengan keakuratan 98,4%, sedangkan penyakit

pencernaan mencapai 97%, dan penyakit kardiovaskular
hanya mencapai keakuratan sebesar 88,7%.



10 Contoh Artificial Intelligence di Dunia Kesehatan
    
  1. Pengobatan Kanker dengan Terapi Gen

Dengan cara memodifikasi DNA sel kanker atau sistem kekebalan tubuh,
mengedit gen untuk menghambat pertumbuhan sel kanker atau memperkuat
kemampuan sistem kekebalan tubuh dalam mengenali dan menghancurkan
sel kanker.

  2. Robot untuk Operasi Bedah
Robot bedah seperti robot da Vinci yang digunakan dalam operasi prostat,
histerektomi, dan bedah jantung menunjukkan integrasi teknologi robotik
canggih dengan kecerdasan buatan (AI). Teknologi AI digunakan untuk
mengontrol gerakan halus dan presisi selama operasi.

   



 3. Diagnosis Penyakit Menggunakan Citra Medis
Menganalisis foto rontgen, CT scan, MRI, dan citra medis lainnya 
 
4. Pemantauan Kondisi Pasien Secara Jarak Jauh
 menggunakan perangkat IoT seperti sensor dan kamera. Teknologi ini
memungkinkan perawat untuk memantau tanda-tanda vital dan
aktivitas pasien secara real-time dari jauh, memberikan manfaat besar
terutama bagi pasien lanjut usia, pasien dengan penyakit kronis, dan
pasien pasca operasi.
 
5. Pemberian Obat-Obatan dengan Dosis yang Tepat
 Dosis obat dapat disesuaikan secara otomatis berdasarkan perubahan
kondisi kesehatan pasien, yang dapat mengurangi efek samping dan
meningkatkan efektivitas oba



Telemedicine dan triase awal ⟶
chatbot atau aplikasi yang membantu

petugas  pra hospital dalam
mengidentifikasi kondisi pasien secara

cepat dan akurat.

Dalam konteks kegawatdaruratan

Decision Support System (DSS):
AI dapat menyediakan sistem
pendukung keputusan yang

membantu dokter dan tenaga
medis menentukan prioritas
tindakan berdasarkan data

pasien secara real-time,
sehingga meningkatkan

kecepatan dan ketepatan
penanganan.

Prediksi kondisi kritis: Dengan analisis
data pasien secara terus-menerus dapat
memprediksi kemungkinan kegawatan

sehingga memungkinkan tindakan
preventif yang lebih cepat.

 Manajemen sumber daya -->
membantu dalam alokasi
sumber daya medis yang

terbatas(ICU, ventilator, dan
SDM) ⟶   penanganan pasien

menjadi lebih efisien.



 Mayo Clinic ⟶ menggunakan AI
dalam interpretasi citra medis dan
sistem prediksi risiko pasien

Mount Sinai Health System, New
York ⟶ untuk membantu triase
pasien di unit gawat darurat
dengan mengembangkan model
prediksi yang dapat
mengidentifikasi pasien yang
berisiko tinggi mengalami
komplikasi akut,

National University Hospital
(NUH), Singapura ⟶  
mengintegrasikan AI dalam sistem
decision support untuk
manajemen stroke dan serangan
jantung di IGD dengan hasil
peningkatan kecepatan diagnosis
dan pengurangan waktu intervensi.

RSUP Dr. Cipto Mangunkusumo (RSCM),
Jakarta

 RSCM telah mulai menggunakan AI dalam bidang
radiologi, terutama untuk membantu deteksi
kanker paru dan interpretasi hasil CT scan secara
otomatis, yang berpotensi mempercepat diagnosis
pasien kegawatdaruratan.

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo
menggunakan AI untuk deteksi kanker
payudara.

Universitas Airlangga mengembangkan AI
untuk klasifikasi luka diabetik.

Rumah Sakit Mitra Keluarga
 mengembangkan sistem rekam medis elektronik
yang terintegrasi dengan AI untuk membantu
analisis data pasien dan prediksi risiko
komplikasi, termasuk pada pasien gawat darurat.



Global Health
Challenges

Kebijakan
Indonesia Terkait
Penggunaan AI di
Bidang Kesehatan

Penerapan AI dalam kesehatan di
Indonesia masih menghadapi tantangan
seperti kesiapan infrastruktur, kualitas

data, dan sumber daya manusia yang
memahami teknologi tersebut. Namun,

dengan dukungan kebijakan ini,
diharapkan pengembangan AI di bidang
kegawatdaruratan dapat berjalan lebih

optimal.

Peraturan Menteri Kesehatan No. 20 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Sistem Informasi

Kesehatan yang mendorong penggunaan teknologi
informasi untuk meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan, termasuk pemanfaatan AI dalam
pengolahan data pasien.

Roadmap Strategi Nasional AI Indonesia
2020-2045 yang dikeluarkan oleh Badan

Riset dan Inovasi Nasional (BRIN),
mencakup pengembangan AI untuk sektor
kesehatan dengan fokus pada peningkatan

diagnosis, pengobatan, dan layanan
darurat.

Peraturan Perlindungan Data Pribadi
(PDP) yang juga relevan karena
penggunaan AI dalam kesehatan
memerlukan pengelolaan data

pasien yang aman dan etis.



Rencana Pengembangan AI di Indonesia untuk
Kegawatdaruratan dan Penanggulangan Bencana

Medis
Indonesia sebagai negara kepulauan dengan keragaman kondisi geografis dan
infrastruktur kesehatan yang bervariasi menghadapi tantangan besar dalam
penyediaan layanan kegawatdaruratan dan penanggulangan bencana. 

Pengembangan AI berpotensi menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi layanan tersebut. 



1. Penguatan Infrastruktur Digital dan Data Kesehatan
Terpadu

terutama di unit gawat darurat dan layanan pre-hospital,
agar dapat mengumpulkan data pasien secara real-time
dan berkualitas.
Mendorong integrasi data rekam medis elektronik (EMR)
nasional yang aman dan mudah diakses oleh sistem AI
untuk analisis dan pendukung keputusan klinis.

2. Pengembangan dan Implementasi Sistem Decision
Support Berbasis AI

sistem DSS yang mampu melakukan triase otomatis,
prediksi risiko kegawatdaruratan jantung, stroke, dan
sepsis, sehingga penanganan pasien dapat dilakukan
lebih cepat dan akurat.



3. Peningkatan Kapasitas SDM Kesehatan dan
Teknologi

Mendorong kolaborasi antara tenaga medis,
ahli AI, dan pemerintah untuk riset dan
pengembangan inovasi teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan lokal.

4. Pengembangan AI untuk Penanggulangan
Bencana Berbasis Data Real-Time

Mengintegrasikan data dari BPBD, rumah sakit,
ambulans, dan sumber lain dalam platform AI
untuk memudahkan koordinasi evakuasi dan
penanganan korban secara optimal.
Memanfaatkan teknologi AI untuk simulasi
bencana dan skenario tanggap darurat guna
meningkatkan kesiapsiagaan dan respon cepat
di lapangan.

5. Regulasi, Etika, dan Keamanan
Data

Menyusun regulasi yang jelas
terkait penggunaan AI dalam
layanan kesehatan, terutama
mengenai standar validasi klinis,
perlindungan data pribadi pasien,
dan aspek etika penggunaan AI.
Menjamin keamanan data dan
transparansi algoritma untuk
menjaga kepercayaan pasien dan
tenaga medis.



Exploring ethical dilemmas in medical research and practice

Ethical Considerations
in Medicine

1.Perlindungan data pasien dan risiko
kebocoran informasi sensitif.

2.Bias algoritma akibat data pelatihan yang
kurang representatif.

3.Kesiapan tenaga kesehatan dalam
memahami dan menggunakan teknologi
AI.

4.Aspek hukum dan tanggung jawab atas
keputusan medis berbasis AI.

5.Keraguan dan resistensi dari pasien terkait
keakuratan dan kehilangan sentuhan
manusia.







AI adalah alat bantu penting bagi tenaga medis untuk
meningkatkan kecepatan dan ketepatan layanan.

Integrasi AI dapat meningkatkan keselamatan pasien dan
efisiensi sistem kesehatan.

Kesimpulan



pertanyaan dari
diri sendiri...

Pendidikan mengenai AI
perlu dimasukkan
dalam kurikulum

kedokteran modern...? Apakah sudah ada kolaborasi
antar pemangku kepentingan

penting agar penerapan AI
berlangsung secara etis dan

efektif..?



Thank you for your attention
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